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Abstract	
This	study	explores	how	job	insecurity	and	social	support	influence	burnout	levels	among	working	students	
from	 the	 2022	 cohort	 at	 Universitas	 Muhammadiyah	 Surakarta,	 with	 self-efficacy	 positioned	 as	 a	
mediating	 (intervening)	 variable	 in	 the	 analytical	 model.	 Methodologically,	 the	 research	 adopts	 a	
quantitative	 design	 using	 a	 survey	 approach,	 in	 which	 primary	 data	 were	 collected	 through	 the	
distribution	of	digitally	administered	questionnaires	employing	a	Likert	scale.	The	sample	consisted	of	120	
working	students.	To	assess	internal	consistency	and	measurement	accuracy,	the	study	applies	the	PLS-
SEM	(Partial	Least	Squares–Structural	Equation	Modeling)	approach.	Data	analysis	was	conducted	using	
SmartPLS,	 enabling	 the	 examination	 of	 intervariable	 relationships	 while	 validating	 the	 theoretical	
framework	through	a	series	of	rigorous	reliability	and	validity	tests.	The	results	indicate	that	neither	job	
insecurity	nor	social	support	has	a	significant	effect	on	burnout.	Conversely,	both	variables	are	shown	to	
have	a	significant	influence	on	shaping	the	self-efficacy	of	working	students.	However,	self-efficacy	does	
not	 exert	 a	 significant	 impact	 on	 burnout	 and	 therefore	 fails	 to	mediate	 the	 relationship	 between	 job	
insecurity	and	burnout	as	well	as	between	social	support	and	burnout.	These	findings	suggest	that	burnout	
among	working	students	is	more	strongly	driven	by	factors	beyond	the	scope	of	this	study,	whereas	job	
insecurity	and	social	support	are	more	relevant	in	strengthening	students’	self-belief	or	self-efficacy.	
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Abstrak	

Penelitian	 ini	mengeksplorasi	 bagaimana	 Job	 Insecurity	 dan	 Dukungan	 Sosial	memengaruhi	 tingkat	
Burnout	pada	mahasiswa	pekerja	angkatan	2022	di	Universitas	Muhammadiyah	Surakarta,	dengan	self-
Efficacy	sebagai	mediator	atau	variabel	intervening	dalam	model	analisisnya.	Secara	metodologis,	riset	
ini	mengadopsi	desain	kuantitatif	dengan	teknik	survei,	di	mana	penjaringan	data	primer	dilakukan	
melalui	penyebaran	instrumen	kuesioner	berbasis	digital	yang	menggunakan	pengukuran	skala	Likert,	
dan	 responden	 berjumlah	 120	 mahasiswa	 pekerja.	 Guna	 menguji	 konsistensi	 internal	 dan	 akurasi	
pengukuran,	 penelitian	 ini	 mengandalkan	 pendekatan	 PLS-SEM	 (Partial	 Least	 Square–Structural	
Equation	 Modeling).	 Proses	 komputasi	 dilakukan	 melalui	 SmartPLS,	 yang	 memungkinkan	 peneliti	
untuk	membedah	interaksi	antarvariabel	sekaligus	memvalidasi	kerangka	teoritis	melalui	serangkaian	
uji	reliabilitas	dan	validitas	yang	ketat.	Hasil	menunjukkan	bahwa	baik	Job	Insecurity	maupun	Dukungan	
Sosial	tidak	memiliki	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	Burnout.	Sebaliknya,	kedua	variabel	tersebut	
terbukti	signifikan	dalam	membentuk	Self-Efficacy	mahasiswa	pekerja.	Kendati	demikian,	Self-Efficacy	
tidak	 memberikan	 dampak	 signifikan	 pada	 Burnout,	 sehingga	 tidak	 mampu	 memediasi	 hubungan	
antara	 Job	 Insecurity	 maupun	 Dukungan	 Sosial	 dengan	 Burnout.	 emuan	 ini	 merefleksikan	 kuatnya	
pengaruh	faktor	di	luar	lingkup	penelitian	terhadap	eskalasi	burnout	pada	subjek	mahasiswa	pekerja,	
sedangkan	 Job	Insecurity	dan	Dukungan	Sosial	 lebih	relevan	dalam	memperkuat	keyakinan	diri	atau	
Self-Efficacy	mereka.	
Kata	Kunci:	Job	Insecurity,	Dukungan	Sosial,	Burnout,	Self-Efficac	
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1. Pendahuluan	
Dalam	 konteks	 globalisasi	 yang	 semakin	 kompetitif,	 pembentukan	 sumber	

daya	manusia	yang	unggul	tidak	terlepas	dari	kontribusi	strategis	pendidikan	tinggi	
sebagai	wahana	pengembangan	kemampuan,	keterampilan,	dan	kompetensi	individu	
agar	 mampu	 bersaing	 secara	 globa.	 Di	 tengah	 tuntutan	 dunia	 kerja	 yang	 semakin	
kompetitif,	 meraih	 gelar	 sarjana	 bukan	 lagi	 sekadar	 pilihan,	 melainkan	 sebuah	
keharusan	untuk	memperoleh	posisi	yang	lebih	baik.	Namun,	seiring	perkembangan	
zaman	dan	kondisi	ekonomi	yang	semakin	kompleks,	banyak	mahasiswa	 terdorong	
untuk	mengambil	keputusan	bekerja	sambil	menempuh	studi.	Menurut	Dienan	Yahya	
(2018),	Berdasarkan	rilis	BPS,	biaya	pendidikan	di	Indonesia	terus	melonjak	10%	per	
tahun,	 selaras	 dengan	 predikat	 negara	 ini	 sebagai	 salah	 satu	 dengan	 pengeluaran	
hidup	 termahal	 secara	 global.	 Kondisi	 tersebut	 mendorong	 sebagian	 mahasiswa	
menjalani	 dua	 peran	 sekaligus,	 baik	 karena	 faktor	 ekonomi	 maupun	 keinginan	
menambah	pengalaman	kerja	sebagai	persiapan	memasuki	dunia	kerja.	

Mengemban	 tanggung	 jawab	 ganda	 sebagai	 mahasiswa	 sekaligus	 pekerja	
menghadirkan	 tantangan	 tersendiri	 yang	 tidak	 ringan	 untuk	 dihadapi.	 Akmaludin	
(2025)	 menjelaskan	 bahwakheharusan	 bagi	 mahasiswa	 pekerja	 untuk	 menjaga	
keseimbangan	 antara	 performa	 akademik	 dan	 tuntutan	 di	 lingkungan	 kerja.,	
pekerjaan,	dan	kehidupan	pribadi.	Tantangan	ini	semakin	berat	bagi	mahasiswa	yang	
bekerja	 di	 sektor	 informal	 atau	 memiliki	 status	 kerja	 tidak	 pasti.	 Kondisi	
ketidakpastian	 kerja	 atau	 job	 insecurity	 menjadi	 tekanan	 tambahan	 yang	 dapat	
memengaruhi	 kondisi	 mental	 mahasiswa.	 Job	 insecurity	 didefinisikan	 sebagai	
perasaan	tidak	aman	dan	takut	terhadap	konsekuensi	pekerjaan	(Rezeki,	2024),	yang	
menurut	Rohman	(2018)	berkaitan	dengan	perasaan	terancam,	khawatir,	dan	tidak	
berdaya	terhadap	kelangsungan	masa	depan	pekerjaan.	Tekanan	akademik	yang	tinggi	
ditambah	ketidakpastian	kerja	berpotensi	menimbulkan	kecemasan	dan	menurunkan	
kontrol	diri	mahasiswa.	

Job	 insecurity	 yang	 dialami	 mahasiswa	 pekerja	 berpotensi	 menjadi	 pemicu	
utama	 terjadinya	 burnout.	 Ketika	 mahasiswa	 dihadapkan	 pada	 beban	 akademik,	
tuntutan	pekerjaan,	 serta	 rasa	 tidak	 aman	 terhadap	kelangsungan	kerja,	 akumulasi	
tekanan	 tersebut	 dapat	 menimbulkan	 kelelahan	 yang	 berkepanjangan.	 Menurut	
pandangan	 Dian	 (2013),	 kondisi	 burnout	merupakan	 implikasi	 nyata	 dari	 tekanan	
stres	 yang	 terjadi	 secara	 berkelanjutan,	 seperti	 kelelahan	 emosional,	 sikap	 sinis	
terhadap	 lingkungan	sekitar,	serta	perasaan	tidak	berdaya	dan	tidak	puas	 terhadap	
pencapaian	 diri.	 Maslach	 dan	 Leiter	 (2016)	 juga	 menegaskan	 bahwa	 burnout	
cenderung	 berkembang	 dalam	 lingkungan	 kerja	 yang	 penuh	 tekanan,	 minim	
dukungan,	 dan	 sarat	 ketidakpastian.	 Oleh	 karena	 itu,	 mahasiswa	 pekerja	 dengan	
tingkat	job	insecurity	tinggi	lebih	rentan	mengalami	burnout	dibandingkan	mahasiswa	
yang	tidak	bekerja	atau	berada	dalam	lingkungan	kerja	yang	stabil.	

Dalam	menghadapi	tekanan	tersebut,	dukungan	sosial	menjadi	faktor	penting	
bagi	 mahasiswa	 pekerja.	 Sebagai	 sumber	 daya	 psikologis,	 dukungan	 sosial	
memberikan	 kemampuan	 bagi	 individu	 untuk	 mempertahankan	 keseimbangan	
mental	 dan	 emosional	 saat	 menghadapi	 tekanan	 akibat	 menjalani	 peran	 ganda.	
Menurut	 Faqih	 (2020),	 dibandingkan	 rekan	 sejawat	 yang	 hanya	 menempuh	 studi,	
mahasiswa	 yang	 bekerja	 sambil	 kuliah	menunjukkan	 kerentanan	 yang	 lebih	 tinggi	
terhadap	akumulasi	stress,	sehingga	intervensi	berupa	dukungan	dari	teman	maupun	
keluarga	 menjadi	 sangat	 penting.	 Teman	 dapat	 memberikan	 bantuan	 akademik,	
afirmasi	 positif,	 maupun	 dukungan	 praktis,	 sementara	 keluarga	 berperan	 sebagai	
pelindung	 dari	 dampak	 stres	 melalui	 dukungan	 emosional	 dan	 instrumental	 (Ayu,	
2019).	 Dukungan	 sosial	 berfungsi	 sebagai	buffer	 terhadap	 dampak	 negatif	 tekanan	
akademik	dan	pekerjaan,	terutama	ketika	individu	berada	dalam	kondisi	stres	tinggi	
(Mubdiyah,	2023).	

Selain	 dukungan	 sosial,	 self-efficacy	 juga	 memegang	 peran	 krusial	 dalam	
membantu	mahasiswa	pekerja	memanajemen	tekanan	dan	mencegah	burnout.	Konsep	
self-efficacy	menggambarkan	sejauh	mana	individu	meyakini	kapasitas	dirinya	dalam	
mengarahkan	 dan	 menampilkan	 perilaku	 tertentu	 ketika	 berada	 pada	 kondisi	 yang	
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spesifik	 (Bimbingan	 et	 al.,	 2023).	 Tingkat	 self-efficacy	 yang	 kuat	 pada	 mahasiswa	
memungkinkan	mereka	 untuk	merespons	 ketidakpastian	 pekerjaan	 (job	 insecurity)	
secara	 lebih	 adaptif	 serta	 mengoptimalkan	 pemanfaatan	 dukungan	 sosial	 yang	
tersedia.	Meskipun	kajian	empiris	terkait	job	insecurity,	dukungan	sosial,	burnout,	dan	
self-efficacy	 telah	 berkembang	 secara	 terpisah,	 penelitian	 yang	 mengintegrasikan	
keempat	 konstruk	 tersebut	 dalam	 satu	 kerangka	 analisis,	 khususnya	 pada	 konteks	
mahasiswa	 pekerja,	 masih	 relatif	 jarang	 ditemukan.	 Studi	 ini	 diarahkan	 untuk	
membedah	 signifikansi	 dampak	 job	 insecurity	 serta	 dukungan	 sosial	 terhadap	
burnout,	dengan	menempatkan	self-efficacy	sebagai	variabel	mediasi.	 	
2. Tinjauan	Literatur	
Job	Insecurity	

Job	 insecurity	 merepresentasikan	 persepsi	 subjektif	 seseorang	 mengenai	
kerentanan	dan	ketidakpastian	terkait	stabilitas	posisi	mereka	di	masa	depan.	Pada	
mahasiswa	 pekerja,	 kondisi	 ini	 dapat	 muncul	 akibat	 status	 kerja	 yang	 tidak	 tetap,	
beban	 ganda	 antara	 dunia	 kerja	 dan	 pendidikan,	 serta	 ketidaksesuaian	 antara	
ekspektasi	 dan	 realitas	 pekerjaan.	 Dalam	 lingkup	 manajemen	 SDM,	 job	 insecurity	
menjadi	determinan	stres	yang	signifikan	karena	berpotensi	mendegradasi	semangat	
serta	komitmen	profesional	karyawan	yang	berpotensi	menyebabkan	burnout	apabila	
tidak	diimbangi	oleh	self-efficacy	dan	dukungan	sosial	yang	memadai.	Smithson	dan	
Lewis	(2000)	dalam	Tania	Safitri	(2023)	menyatakan	ketidakamanan	pekerjaan	(job	
insecurity)	 merujuk	 pada	 keadaan	 psikologis	 di	 mana	 individu	 mengalami	
kebingungan	dan	ketidakpastian	akibat	dinamika	lingkungan	kerja	yang	tidak	stabil.	
Sementara	 itu,	 Greenhalgh	 dan	 Rosenblatt	 (1984)	 dalam	 Ade	 et	 al.	 (2021)	
memaparkan	 jika	 job	 insecurity	 dibentuk	 oleh	 lima	 komponen	 utama	 yang	
mencerminkan	tingkat	ancaman	terhadap	pekerjaan	serta	kemampuan	individu	dalam	
mengendalikan	perubahan	tersebut.	
Dukungan	Sosial	

Penelitian	 ini	 memaknai	 dukungan	 sosial	 sebagai	 keyakinan	 mahasiswa	
terhadap	 perolehan	 bantuan	 konkret,	 arahan	 informatif,	 dan	 validasi	 emosional.	
Ketiga	aspek	ini	merupakan	pilar	utama	dalam	memberikan	rasa	aman	dan	motivasi	
di	lingkungan	sekitarnya.	Mubdiyah	(2023)	mengutip	pandangan	Johana,	Yulianto,	dan	
Widyanti	 (2007)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 pemahaman	 awal	 mengenai	 dukungan	
sosial	 berfokus	 pada	 jumlah	 individu	 yang	 memberikan	 bantuan.	 Seiring	
perkembangan	konsep,	perhatian	bergeser	tidak	hanya	pada	aspek	kuantitatif,	tetapi	
juga	pada	kualitas	interaksi	serta	tingkat	kepuasan	individu	terhadap	dukungan	yang	
diterimanya.	 Sementara	 itu,	 Bart	 (1994)	 mengartikan	 dukungan	 sosial	 sebagai	
manifestasi	interaksi	antarindividu	dalam	bentuk	pemberian	bantuan,	yang	biasanya	
bersumber	dari	figur-figur	signifikan	dalam	lingkaran	kehidupan	seseorang.	
BurnOut	

Burnout	merupakan	manifestasi	dari	kelelahan	ekstrem	secara	holistik	akibat	
paparan	stres	berkelanjutan	yang	gagal	dimitigasi	oleh	individu,	yang	pada	akhirnya	
menurunkan	 rasa	 efektivitas	 dan	 pencapaian	 pribadi.	 Arifah	 (2023)	mengacu	 pada	
Maslach	dan	Leiter	(2016)	menjelaskan	bahwa	burnout	mencakup	tiga	aspek	utama,	
yaitu	 kelelahan	 emosional	 yang	 ditandai	 dengan	 perasaan	 lelah	 secara	 emosi	 dan	
kerja,	 depersonalisasi	 berupa	 sikap	 impersonal	dan	hilangnya	kesadaran	diri,	 serta	
menurunnya	 penilaian	 terhadap	 kinerja	 individu.	 Menurut	 Maslach,	 Schaufeli,	 dan	
Leiter	(2001),	burnout	dipengaruhi	oleh	faktor	situasional	yang	meliputi	karakteristik	
pekerjaan	 seperti	 otonomi,	 umpan	 balik,	 identitas	 dan	 makna	 tugas,	 serta	 variasi	
keterampilan,	serta	faktor	individual	yang	mencakup	sikap	kerja,	kepribadian,	konsep	
diri	rendah,	kebutuhan	berlebihan	terhadap	diri	sendiri,	kontrol	emosi	yang	rendah,	
fokus	kendali	 eksternal,	dan	karakteristik	demografis.	Benturan	antara	beban	kerja	
dan	 tuntutan	 akademis	 menciptakan	 tekanan	 peran	 ganda	 yang	 berisiko	 tinggi	
memicu	 kemunculan	 burnout	 pada	mahasiswa,	 di	mana	 ketidakseimbangan	waktu	
dan	 beban	 tugas	memicu	 stres	 berkepanjangan,	 yang	 semakin	 diperparah	 oleh	 job	
insecurity	dan	kurangnya	dukungan	sosial..	
Self-Efficacy		
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Self-efficacy	merepresentasikan	 estimasi	 personal	mengenai	 kompetensi	 diri	
dalam	 mengelola	 hambatan	 serta	 menuntaskan	 tanggung	 jawab	 secara	 optimal.	
Berdasarkan	 tesis	 Bandura	 (1997),	 tingginya	 level	 self-efficacy	 berkorelasi	 positif	
dengan	 keberanian	 individu	 dalam	 proses	 pengambilan	 keputusan	 dan	 eksekusi	
tindakan,	 tetapi	 juga	 mempertahankan	 optimisme	 dan	 ketahanan	 mental	 saat	
menghadapi	kondisi	yang	sulit	atau	menekan.	Bagi	mahasiswa	pekerja	yang	menjalani	
peran	 ganda,	 self-efficacy	 menjadi	 faktor	 penting	 karena	mencerminkan	 keyakinan	
dalam	mengelola	tuntutan	akademik	dan	pekerjaan	secara	efektif.	Dalam	perspektif	
manajemen	sumber	daya	manusia,	self-efficacy	dipandang	sebagai	aset	psikologis	yang	
mendukung	ketahanan	individu	terhadap	tekanan	kerja,	mahasiswa	pekerja	dengan	
self-efficacy	 yang	 kuat	 terbukti	 lebih	 kompeten	 dalam	 meregulasi	 tekanan	 mental	
serta	menjaga	stabilitas	emosional	mereka.,	memprtahankan	motivasi,	dan	menjaga	
kinerja	meskipun	berada	dalam	kondisi	job	insecurity	atau	minim	dukungan	sosial.	
Pengembangan	Hipotesis	
Pengaruh	Job	Insecurity	terhadap	Burnout	mahasiswa	pekerja	

Pada	mahasiswa	pekerja,	Job	Insecurity	bisa	terjadi	karena	jenis	pekerjaan	yang	
tidak	tetap,	system	kontrak	dengan	jangka	pendek,	atau	pekerjaan	informal	yang	tidak	
memilik	jaminan	keberlanjutan.	Kondisi	ini	tidak	hanya	memengaruhi	kepuasan	kerja	
dan	rasa	terikat	dengan	fempat	kerj,	tetapi	juga	memicu	stress.	Shary	dan	Alamsyah	
(2023)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 Job	 Insecurity	 secara	 langsung	 memicu	
meningkatnya	Burnout,	sebuah	kondisi	yang	dapat	disandingkan	dengan	pengalaman	
mahasiswa	 pekerja	 yang	 menghadapi	 tekanan	 ganda.	 Jika	 seseorang	 merasa	
pekerjaannya	tidak	aman,	motivasi	kerja	yang	menurun,	terganggunya	focus	kerja,	dan	
meluapnya	 rasa	 Lelah	 secara	 emosional.	 Seperti	 apa	 yang	 sudah	 dipastikan	 di	
penelitiannya,	 Kamilin	 (2022)	 menyebutkan	 bahwa	 ketidakpastian	 kerja	 (Job	
insecurity).	adalah	salah	satu	penyebab	utama	stress	kerja	yang	tidak	segera	diatsi	bisa	
berujung	Burnout.	

H1:	 Apakah	 Job	 Insecurity	 berpengaruh	 terhadap	 Bunrout	 mahasiswa	
pekerja.	
Pengaruh	Dukungan	Sosial	terhadap	Burnout	mahasiswa	pekerja	

Dukungan	 sosial	 memiliki	 kontribusi	 signifikan	 terhadap	 stabilitas	
kesejahteraan	mahasiswa	yang	menyeimbangkan	antara	 tanggung	 jawab	pekerjaan	
dan	studi.	Dukungan	Sosial	ini	dapat	berupa	dukungan	dari	keluarga,	temas,	atasa,	dan	
rekan	kerja	dukungan	 ini	mencakup	bantuan	 informasional	dan	praktis,	membantu	
individu	 dari	 tuntutan	 pekerjaan.	 Menurut	 Sarafino	 dan	 Smith	 (2014),	 Dukungan	
Sosial	memiliki	 fungsi	 yang	 dikenal	 sebagai	Buffering	 Effect,	 yaitu	 peran	 pelindung	
yang	 muncul	 secara	 signifikan	 Ketika	 seseorang	 berada	 dalam	 kondisi	 stress	 atau	
tekanan	 tinggi.	 Dengan	 kata	 lain,	 manfaat	 dari	 dukungan	 Sosial	 akan	 lebih	 terasa	
Ketika	individu	menghadapi	situasi	yang	menekan,	sementara	pada	kondisiyang	relatif	
tentang	tekanan	rendah,	pengaruh	dukungan	sosial	tidak	begitu	terlihat.	Mahasiswa	
dengan	peran	ganda	seringkali	menghadapi	resiko	yang	dapat	menimbulkan	Brunout,	
Dukungan	 sosial	 berperan	 sebagai	 buffer	 atau	 pelindung	 dari	 adanya	 stress,	 dan	
membantu	 individu	 mengelola	 tekanan	 dari	 tempat	 kerja	 dan	 kampus.	 Dalam	
penelitiannya	Mubdiyah	(2023)	memperlihatan	jika	Dukungan	Sosial	berperan	krusial	
dalam	mengurangi	Brunout	 pada	mahasiswa	 pekerja.	 Tingkat	 kelelahan	 emosional	
mahasiswa	pekerja	dapat	ditekan	ketika	mereka	merasakan	adanya	dukungan	sosial	
yang	memadai,	 sehingga	mereka	 lebih	mampu	 bertahan	 dan	menanggapi	 tuntutan	
serta	kesulitan	yang	dihadapi.	

H2:	 Apakah	 Dukungan	 Sosial	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 Burnout	
mahasiswa	pekerja.	
Pengaruh	Job	Insecurity	terhadap	Self-Efficacy	mahasiswa	pekerja	
	Ketika	 seseorang	merasa	posisinya	ditempat	kerja	 tidak	 aman,	 karena	 status	kerja	
yang	 tidak	 tetap	 atau	 kondisi	 kerja	 yang	 tidak	 pasti,	 hal	 itu	 dapat	 menurunkan	
kepercayaan	 dirinya	 dalam	 bekerja	 dan	 mulai	 meragukan	 kemampuannya.	 Dari	
output	 pengkajian	 (Larasati	 et	 al.,	 2023)	 memaparkan	 jika	 Self-Efficacy	 dapat	
memperkokoh	 atau	 memperlemah	 pengaruh	 Job	 Insecurity	 atas	 perilaku	 kerja,	
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sehingga	Ketika	Tingkat	keyakinan	diri	menurun,	dampak	negative	dari	Job	Insecurity	
cenderung	 semakin	 kuat.	 Termuan	 lain	 dari	 (Osa	 Maliki	 &	 Prima	 Rini,	 2024)	
merupakan	 factor	 penting	 yang	 mendukung	 kesiapan	 kerja	 mahasiswa,	 dan	 bisa	
terganggu	 jika	mereka	merasa	 tidak	 aman	 terhadap	masa	 depan	 kariernya.	 Dalam	
konteks	mahasiswa	yang	mengambil	 peran	ganda.	Ketidakpastian	 ini	 akan	menjadi	
beban	ganda	untuk	mereka.	Di	satu	sisi	mereka	dituntut	focus	pada	perkuliahan,	tapi	
di	 lain	 sisi	mereka	 harus	menghadapi	 ketidakpastian	 kerja	 (Job	 Insecurity).	 seperti	
yang	 disampaikan	 (Subiantoro	 &	 Lataruva,	 2022)	 dalam	 penelitiannya	 bahwa	
perasaan	tidak	aman	dalam	pekerjaan	bisa	menjadikan	individu	menjadi	merasa	tidak	
berdaya,	apalagi	jik	mereka	tidak	mendapatkan	dukungan	dari	lingkungan	kerja.	

H3:	Pengaruh	Job	Insecurity	terhadap	Self-Efficacy	mahasiswa	pekerja	
Pengaruh	Dukungan	Sosial	terhadap	Self-Efficacy	mahasiswa	pekerja	

Dukungan	 Sosial	 meruapakan	 satu	 diantara	 factor	 penting	 yang	 dapat	
memperkuat	keyakinan	individu	terhadap	kemampuan	dirinya	(Self-Efficacy).		Konsep	
dukungan	sosial	menitikberatkan	pada	sejauh	mana	individu	merasa	didukung	secara	
fungsional	 dan	 emosional	 oleh	 orang-orang	 di	 sekitarnya.	Mahasiswa	 akan	merasa	
terdukung	 oleh	 teman	 sebayannya	 cenderung	 memiliki	 keyakinan	 diri	 yang	 lebih	
tinggi	 dalam	 menyelesaikan	 tanggungjawabnya	 (Hanapi	 &	 Agung,	 2018).	 Bagi	
mahasiswa	pekerja,	mereka	menpunyai	dua	tantangan	tersendiri.	Akumulasi	tekanan	
akademis	dan	profesional	berisiko	memicu	stres	serta	mendegradasi	keyakinan	diri.	
Namun,	 merujuk	 pada	 Utami	 et	 al.	 (2024),	 dukungan	 sosial	 yang	 solid	 mampu	
mengeskalasi	 rasa	 percaya	 diri,	 di	 mana	 self-efficacy	 akan	 tumbuh	 sejalan	 dengan	
kualitas	sokongan	yang	diperoleh.	

H4:	Apakah	Dukungan	Sosial	berpengaruh	positif	 terhadap	Self-Efficacy	
pada	mahasiswa	pekerja.	
Pengaruh	 Job	 Insecurity	 terhadap	Burnout	mahasiswa	pekerja	 dimediasi	Self-
Efficacy.	

Job	 Insecurity	 ataun	 rasa	 tidak	 aman	 terhadap	 pekerjaan	 merupakan	 factor	
yang	krusial	karena	dapat	berdampak	pada	kondisi	mental	individu.	Mahasiswa	pkerja	
yang	 biasanya	 dalam	 posisi	 kerja	 yang	 tidak	 tetap,	 seperti	 part-time	 atau	 kontrak	
jangka	 pendek.	 Perasaan	 tidak	 aman	 itulah	 yang	memicu	 berkembangnya	Burnout	
atau	kondisi	kelelahan	secara	emosional	dan	 fisik	yang	akan	 terjadi.	 (Sarah	Fadhila	
Shary	&	 Indra	Fajar	Alamsyah,	2023b)	mengemukakan	bahwa	 Job-Insecurity	secara	
signigikan	memicu	Burnout,	sedangkan	Self-Efficacy	berfungsi	sebagai	factor	penurun	
resiko	Burnout.	Ketika	 seseorang	merasa	 kelelahan	 dan	 kewalahan	 akibat	 tekanan	
yang	datang	kian	menerus.	Di	sinilah	peran	Self-Efficacy	dibutuhkan.	Menurut	temuan	
dari	Orpina	dan	Prahara	(2019)	Tingginya	level	self-efficacy	pada	mahasiswa	pekerja	
berbanding	 terbalik	 dengan	 intensitas	 burnout	 yang	 dirasakan.	 Dalam	 hal	 ini,	 self-
efficacy	berfungsi	sebagai	mekanisme	pertahanan	yang	mereduksi	dampak	negatif	job	
insecurity	terhadap	kelelahan	fisik	maupun	mental.	

H5:	Apakah	Self-Efficacy	memediasi	hubungan	antara	Job	Insecurity	dan	
Burnout	pada	mahasiswa	pekerja.	
Pengaruh	Dukungan	Sosial	terhadap	Burnout	mahasiswa	pekerja	dimediasi	Self-
Efficacy.	

Mahasiswa	 yang	 bekerja	 juga	 harus	 menyeimbangkan	 antara	 kewajiban	
bekerja	dan	kewajiban	pendidikannya,	yang	dapat	menimbulkan	kelelahan	jika	tidak	
dikelola	 dengan	 baik.	 Banyak	 bentuk	 Dukungan	 Sosial,	 contohnya	 dukungan	 dari	
teman,	 keluarga,	 rekan	 kerja.	 Seseorang	 cenderung	 lebih	 Tangguh	 jika	 berada	 di	
bawah	 tekanan	Ketika	mereka	merasa	 bahwa	 orang	 lain	 ada	 untuk	mendengarkan	
mereka,	memahami	mereka	dan	berusaha	membantu	mereka.	Fakta	bahwa	mereka	
tidak	 sendirian,	 dapat	 memebantu	 mereka	 untuk	 tetap	 kuat.	 Namun	 Self-Efficacy	
sering	 kali	 berfungsi	 sebagai	 perantara	 untuk	 dampak	 dukungan	 sosial	 yang	
bermanfaat.	Mahasiswa	pekerja	cenderung	 tidak	mudah	Lelah	dan	 lebih	bisa	untuk	
mengatasi	 tekanan	 Ketika	 mereka	 memilik	 Self-Efficacy	 yang	 lebih	 tinggi	 di	 diri	
mereka.	 Menurut	 Andrijanti	 dan	 Faslah	 (2025)	 mahasiswa	 yamg	 memperoleh	
dukungan	sosial	dalam	kadar	tinggi	cenderung	mempunyai	keyakinan	diri	yang	lebih	
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kuat,	yang	berdampak	pada	menurunnya	Tingkat	Burnout.	Baik	Self-Efficacy	maupun	
Dukungan	Sosial	berkontribusi	secara	signifikan	dalam	menurunkan	Tingkat	Burnout	
mahasiswa,	hal	ini	dukemukakan	dalam	penelitian	Soliha	dkk	(2023).	
H6:	 Apakah	 Dukungan	 Sosial	memediasi	 hubungan	 antara	 Job	 Insecurity	 dan	
Burnout	pada	mahasiswa	pekerja	

	
3. Metode	

Penelitian	 ini	 dirancang	 dengan	 metode	 kuantitatif	 untuk	 memperoleh	
gambaran	 objektif	 mengenai	 keterkaitan	 antarvariabel	 melalui	 pengolahan	 data	
numerik	 serta	 pengujian	 hipotesis	 yang	dilakukan	menggunakan	prosedur	 statistik	
(Darmawan	et	al.,	2024).	Populasi	penelitian	adalah	mahasiswa	pekerja	Universitas	
Muhammadiyah	Surakarta	angkatan	2022,	dengan	sampel	sebanyak	120	responden	
yang	 ditentukan	 berdasarkan	 pedoman	 Hair	 et	 al.,	 dalam	 penelitian	 (Fatma	 et	 al.,	
2021)	 yaitu	 5–10	 kali	 jumlah	 indikator	 penelitian	 (20	 indikator).	 Penelitian	 ini	
memanfaatkan	data	primer	yang	dikumpulkan	secara	digital	melalui	kuesioner	kepada	
mahasiswa	dengan	status	aktif	bekerja	atau	mereka	yang	memiliki	riwayat	pekerjaan	
selama	masa	pendidikan.	Untuk	keperluan	penelitian	ini,	instrumen	disusun	berbasis	
skala	Likert	empat	poin,	dengan	burnout	sebagai	variabel	dependen,	job	insecurity	dan	
dukungan	 sosial	 sebagai	 variabel	 independen,	 serta	 self-efficacy	 sebagai	 variabel	
intervening,	 merujuk	 pada	 teori	 Maslach	 dan	 Jackson	 (2020),	 Greenhalgh	 dan	
Rosenblatt	 (1984),	 Sarafino	 (2006),	 dan	 Bandura	 (1997).	 Analisis	 data	 dilakukan	
menggunakan	SmartPLS	melalui	pendekatan	PLS-SEM	untuk	memvalidasi	keterkaitan	
antar	 variabel	 laten.	 Tahapan	 ini	 mencakup	 uji	 kelayakan	 outer	 model	 (validitas	
konvergen,validitas	 dikriminan,	 reabilitas,	 dan	 multikolinearitas)	 serta	 analisis	
struktural	inner	model	untuk	menentukan	signifikansi	setiap	hipotesis	
Hasil	Dan	Pembahasan	
Analisis	Data	
Analisis	Statistik	Deskriptif	

Tabel	1.	Karakteristik	Responden	
No	 Karakteristik	 Kategori	 Jumlah	 Presentase	
1.	 Domisili	 Karanganyar	 39	 30%	
	 	 Surakarta	 16	 12%	
	 	 Sukoharjo	 32	 24%	
	 	 Sragen	 6	 5%	
	 	 Klaten	 10	 8%	
	 	 Wonogiri	 3	 2%	
	 	 Boyolali	 15	 11%	
	 	 Lainnya	 10	 8%	
2	 Jenis	Pekerjaan		 Paruh	Waktu	(Part-time)	 40	 31%	
	 	 Penuh	Waktu	(Full-time)	 32	 24%	
	 	 Pekerja	Lepas	(Freelance)	 31	 24%	
	 	 Wirausaha	 25	 19%	
	 	 Lainnya	 3	 2%	
3	 Lama	Bekerja	 <	6	bulan	 46	 35%	
	 	 6	bulan	–	1	tahun	 45	 34%	
	 	 1	tahun	–	2	tahun	 18	 14%	
	 	 >2	tahun	 22	 17%	
Berdasarkan	 informasi	 yang	 tercantum	 dalam	 tabel,	 domisili	 sebagian	 besar	

responden	 berada	 di	 Karanganyar	 sebanyak	 39	 orang	 atau	 30%,	 diikuti	 oleh	
Sukoharjo	 sebanyak	 32	 orang	 atau	 24%,	 Surakarta	 sebanyak	 16	 orang	 atau	 12%,	
Boyolali	 sebanyak	 15	 orang	 atau	 11%,	 Klaten	 dan	 domisili	 lainnya	masing-masing	
sebanyak	 10	 orang	 atau	 8%,	 Sragen	 sebanyak	 6	 orang	 atau	 5%,	 serta	 Wonogiri	
sebanyak	 3	 orang	 atau	 2%,	 sehingga	 domisili	 Karanganyar	 menjadi	 yang	 paling	
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dominan.	Ditinjau	dari	jenis	pekerjaan,	responden	didominasi	oleh	mahasiswa	dengan	
pekerjaan	 paruh	 waktu	 (part-time)	 sebanyak	 40	 orang	 atau	 31%,	 diikuti	 oleh	
pekerjaan	 penuh	 waktu	 (full-time)	 dan	 pekerja	 lepas	 (freelance)	 masing-masing	
sebanyak	32	orang	dan	31	orang	atau	24%,	wirausaha	sebanyak	25	orang	atau	19%,	
serta	jenis	pekerjaan	lainnya	sebanyak	3	orang	atau	2%.	Sementara	itu,	berdasarkan	
lama	 bekerja,	 esponden	 yang	 masa	 kerjanya	 di	 bawah	 enam	 bulan	 mendominasi,	
tercatat	sebanyak	46	orang	atau	35%,	disusul	oleh	masa	kerja	enam	bulan	hingga	satu	
tahun	sebanyak	45	orang	atau	34%,	satu	hingga	dua	tahun	sebanyak	18	orang	atau	
14%,	 dan	 lebih	 dari	 dua	 tahun	 sebanyak	 22	 orang	 atau	 17%,	 yang	 menunjukkan	
bahwa	mayoritas	responden	masih	berada	pada	tahap	awal	pengalaman	kerja.	
Hasil	evaluasi	model	pengukuran	(outer	model)	

	
Gambar	1.	Outer	model	

		 Analisis	outer	model	pada	Gambar	1	dilakukan	guna	mengalkulasi	keterkaitan	
antara	 variabel	 laten	 dan	 indikator,	 dengan	 prosedur	 yang	 mencakup	 validitas,	
reliabilitas,	dan	uji	multikolinearitas.	
Convergent	Validity	

Tabel	2.	Nilai	Outer	Loading	
Variabel	 Indikator	 Outer	Loading	

Job	Insecurity	(X1)	 X1.1	 0.766	
X1.2	 0.828	
X1.3	 0.758	
X1.4	 0.705	

Dukungan	Sosial	(X2)	 X2.1	 0.722	
X2.1	 0.742	
X2.3	 0.746	
X2.4	 0.799	
X2.5	 0.783	
X2.6	 0.765	

Burnout	(Y)	 Y.1	 0.803	
Y.2	 0.839	
Y.3	 0.787	
Y.4	 0.771	
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Y.5	 0.770	
Self-Efficacy	(Z)	 Z.1	 0.819	

Z.2	 0.816	
Z.3	 0.836	
Z.4	 0.865	
Z.5	 0.829	

Analisis	 	 di	 atas	 mengungkapkan	 jika	 nilai	 outer	 loading	 semua	 indikator	
variabel	 berada	 di	 atas	 ambang	 batas	 0,7.	 Suatu	 penelitian	 dapat	 dinyatakan	
memenuhi	convergence	valoidity	 apabila	 seluruh	 indikator	menunjukkan	signifikasi	
dan	berada	di	atas	nilai	batas	yang	ditetapkan	sebesar	0.7.	Dengan	memperhatikan	
tabel,	 walhasil	 semua	 indikator	 penelitian	 telah	 sesuai	 dengan	 persyaratan	
convergence	validity.	

Tabel	3.	Nilai	Average	Variance	Extracted	(AVE)	
Variabel	 AVE	(Average	Varianve	Extracted)	 Keterangan	

Job	Insecurity	(X1)	 0.586	 Valid	
Dukungan	Sosial	(X2)	 0.578	 Valid	

Burnout	(Y)	 0.631	 Valid	
Self-Efficacy	(Z)	 0.695	 Valid	
Tabel	 di	 atas	 memperlihatkan	 nilai	 AVE	 masing-masing	 variabel,	 yaitu	 Job	

Insecurity	 0,586,	 Dukungan	 Sosial	 0,578,	 Burnout	 0,631,	 dan	 Self-Efficacy	 0,695,	
melebihi	 0,5,	 sehingga	 seluruh	 variabel	 dapat	 dikategorikan	 valid	 menurut	 uji	
validitas	diskriminan.	
Uji	Validitas	Diskriminan	

Tabel	4.	Nilai	Cross	Loading	
Indikator	 Job	Insecurity	(X1)	 Dukungan	

Sosial	(X2)	

Burnout	(Y)	 Self-Efficacy	

(Z)	

X1.1	 0.766	 0.587	 0.511	 0.605	
X1.2	 0.828	 0.613	 0.377	 0.614	
X1.3	 0.758	 0.640	 0.287	 0.594	
X1.4	 0.705	 0.465	 0.353	 0.544	
X2.1	 0.496	 0.722	 0.242	 0.484	
X2.2	 0.631	 0.742	 0.371	 0.520	
X2.3	 0.548	 0.746	 0.318	 0.448	
X2.4	 0.570	 0.799	 0.400	 0.565	
X2.5	 0.626	 0.783	 0.395	 0.640	
X2.6	 0.554	 0.765	 0.419	 0.521	
Y.1	 0.484	 0.400	 0.803	 0.516	
Y.2	 0.358	 0.371	 0.839	 0.339	
Y.3	 0.384	 0.379	 0.787	 0.345	
Y.4	 0.434	 0.357	 0.771	 0.404	
Y.5	 0.312	 0.388	 0.770	 0.193	
Z.1	 0.592	 0.495	 0.382	 0.819	
Z.2	 0.696	 0.654	 0.421	 0.816	
Z.3	 0.614	 0.577	 0.410	 0.836	
Z.4	 0.663	 0.645	 0.336	 0.865	
Z.5	 0.637	 0.548	 0.408	 0.829	
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Data	pada	tabel	menunjukkan	bahwa	setiap	indikator	memiliki	cross	 loading	
tertinggi	terhadap	variabelnya	sendiri	dibandingkan	dengan	variabel	lainnya.	Hal	ini	
membuktikan	bahwa	seluruh	item	telah	memenuhi	syarat	validitas	diskriminan	dan	
memiliki	kemampuan	diferensiasi	yang	kuat	antar	konstruk	
Uji	Reliabilitas	

Tabel	5.	Hasil	Uji	Reliabilitas	

Variabel	 Cronbach's	alpha		 Composite	reliability		

Job	insecurity	(X1)	 0.764	 0.769	
Dukungan	Sosial	(X2)	 0.854	 0.860	

Burnout	(Y)	 0.855	 0.863	
Self-Efficacy	(Z)	 0.890	 0.892	

Berdasarkan	 tabel	 diatas,	 diketahui	 jika	 seluruh	 variabel	 penelitian	 memiliki	
nilai	composite	reliability	lebih	dari	0,70,	yaitu	Job	Insecurity	sebesar	0,769,	Dukungan	
Sosial	sebesar	0,860,	Burnout	sebesar	0,863,	dan	Self-Efficacy	sebesar	0,892,	hasil	ini	
menegaskan	 bahwa	 setiap	 variabel	 telah	 mencapai	 standar	 reliabilitas	 yang	
dipersyaratkan.	Dengan	nilai	Cronbach’s	alpha	yang	melampaui	ambang	batas	0,60,	
seluruh	variabrl	penelitian	terbukti	memiliki	konsistensi	internal	yang	solid.	
Uji	Multikolinearitas	

Tabel	6.	Hasil	Uji	Multikolinearitas	

Variabel	 Burnout	(Y)	 Self-Efficacy	(Z)	

Job	insecurity	(X1)	 	 2.230	
Dukungan	Sosial	(X2)	 	 2.320	

Burnout	(Y)	 	 	
Self-Efficacy	(Z)	 2.695	 	

Output	 analisis	 collinearity	 statistics	 (VIF)	 memperlihatkan	 semua	 variabel	
mencukupi	 syarat	 VIF	 <	 5	 dan	 cut-off	 >	 0,1,	 menandakan	 tidak	 adanya	 indikasi	
pelanggaran	multikolinearitas.	
Hasil	evaluasi	model	struktural	(inner	model)	

	
Gambar	2.	Inner	Model	
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Gambar	 2	 memperlihatkan	 inner	 model,	 yang	 berfungsi	 sebagai	 model	
struktural	 guna	 menguji	 hubungan	 antar	 variabel	 laten.	 Evaluasi	 inner	 model	
mencakup	analisis	R-square,	Goodness	of	Fit,	serta	Path	Coefficient.	
Uji	Kebaikan	Model	(Goodness	of	Fit)	
R-square	

Tabel	7.	Nilai	R-Square	
	 R	-	Square	 R	–	Square	Adjusted	

Burnout	(Y)	 0.285	 0.268	
Self-Efficacy	(Z)	 0.629	 0.623	

Merujuk	pada	 tabel	 tersebut,	nilai	R-Square	memperlihatkan	 jika	variabel	 Job	
Insecurity	dan	Dukungan	Sosial	mempunyai	pengaruh	terhadap	Burnout	sebesar	0,285	
atau	28,5%	yang	termasuk	dalam	kategori	lemah,	sedangkan	pengaruh	Job	Insecurity	
dan	Dukungan	Sosial	terhadap	Self-Efficacy	memiliki	nilai	R-Square	sebesar	0,629	atau	
62,9%	yang	tergolong	dalam	kategori	moderat.	Uji	kelayakan	model	dilakukan	melalui	
nilai	 Q-Square	 untuk	 mengukur	 relevansi	 prediktif.	 Mengingat	 skor	 Q-Square	
melampaui	 angka	 0,	 maka	model	 ini	 dinyatakan	memiliki	 kapasitas	 prediksi	 yang	
kredibel.	Adapun	formulasi	penghitungan	Q-Square	dipaparkan	sebagai	berikut:	

Q-Square	 =1	-	[(1-R2)	×	(1-	R2)]	
=1	-	[(1-	0.285)	×	(1-0.629)]	
=1	-	[(0.715)	×	(0.371)]	
=1	-	0.265265		
=0.734735	

Berdasarkan	 perhitungan,	 Q-Square	 penelitian	 ini	 adalah	 0,95015,	
menunjukkan	kemampuan	model	dalam	menjelaskan	73%	keragaman	data,	Proporsi	
selebihnya	dipicu	oleh	variabel	di	luar	cakupan	penelitian,	yang	membuktikan	bahwa	
model	telah	mencapai	goodness	of	fit	yang	layak.	
Uji	Hipotesis		
Path	Coefficient	

Tabel	8.	Path	Coefficient	(Direct	Effect)	

	 Hipotesis	 Original	
Sample	 T	-	Statistic	 P	-	Value	 Keterangan	

Job	Insecurity	(X1)	
→	Burnout	(Y)	 H1	 0.261	 1.604	 0.109	

Negatif	
Tidak	

Signifikan	

Dukungan	Sosial	
(X2)	→	Burnout	(Y)	 H2	 0.181	 1.254	 0.210	

Negatif	
Tidak	

Signifikan	
Job	Insecurity	(X1)	
→	Self-Efficacy	(Z)	 H3	 0.556	 5.294	 0.000	 Positif	

Signifikan	
Dukungan	Sosial	
(X2)	→	Self-Efficacy	

(Z)	
H4	 0.285	 2.799	 0.005	 Positif	

Signifikan	

Self-Efficacy	(Z)	→	
Burnout	(Y)	 H5	 0.142	 0.929	 0.353	

Negatif	
Tidak	

Signifikan	
Tabel	diatas	memperlihatkan	hasil	pengujian	hipotesis	dapat	diinterpretasikan	

jika	 hipotesis	 pertama	 yang	 menguji	 pengaruh	 Job	 Insecurity	 terhadap	 Burnout	
memperlihatkan	nilai	t-statistic	sebesar	1.604	dengan	p-value	0.109	alhasil	hipotesis	
ditolak,	demikian	pula	hipotesis	kedua	mengenai	pengaruh	Dukungan	Sosial	terhadap	
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Burnout	yang	memiliki	nilai	t-statistic	1.254	dan	p-value	0.210	sehingga	juga	ditolak.	
Selanjutnya,	 hipotesis	 ketiga	 yang	 menguji	 pengaruh	 Job	 Insecurity	 terhadap	 Self-
Efficacy	 memperoleh	 nilai	 t-statistic	 sebesar	 5.294	 dengan	 p-value	 0.000	 sehingga	
hipotesis	 diterima,	 sedangkan	 hipotesis	 keempat	 mengenai	 pengaruh	 Dukungan	
Sosial	terhadap	Self-Efficacy	menunjukkan	nilai	t-statistic	2.799	dengan	p-value	0.005	
sehingga	hipotesis	diterima.	Sementara	itu,	hipotesis	kelima	yang	menguji	pengaruh	
Self-Efficacy	 terhadap	burnout	memperoleh	nilai	 t-statistic	sebesar	0.929	dengan	p-
value	0.353	maka	hipotesis	tersebut	ditolak.	
Indirect	Effect	

Tabel	9.	Uji	Tidak	Langsung	(Indirect	Effect)	

Indirect	Effect	 Original	
Sample	 T	–	Statistic	 P	–	Value	 Keterangan	

Job	Insecurity	(X1)	→	Self-Efficacy	
(Z)	→	(Burnout	(Y)	 0.079	 0.886	 0.376	 Negatif	Tidak	

Signifikan	
Dukungan	Sosial	(X2)	→	Self-
Efficacy	(Z)	→	(Burnout	(Y)	 0.040	 0.855	 0.393	 Negatif	Tidak	

Signifikan	
Hasil	 analisis	 statistik	 yang	 disajikan	 dalam	 tabel	 pengujian	 menunjukkan	

bahwa	 self-efficacy	 tidak	 berfungsi	 sebagai	 variabel	 intervening	 dalam	 keterkaitan	
antara	 job	 insecurity	 dan	 burnout.	 Ketidakterbuktian	 peran	 mediasi	 tersebut	
tercermin	dari	nilai	t-statistic	sebesar	0,886	dengan	p-value	0,376,	yang	berada	di	atas	
ambang	 signifikansi.	 Pengujian	 selanjutnya	pada	 relasi	 antara	dukungan	 sosial	 dan	
burnout	 juga	 menghasilkan	 temuan	 serupa,	 di	 mana	 self-efficacy	 tidak	 mampu	
menjembatani	hubungan	kedua	variabel	tersebut,	sebagaimana	ditunjukkan	oleh	nilai	
t-statistic	 0,855	 dan	 p-value	 0,393.	 Dengan	 demikian,	 temuan	 ini	mengindikasikan	
bahwa	self-efficacy	tidak	berperan	dalam	memediasi	pengaruh	job	insecurity	maupun	
dukungan	sosial	terhadap	tingkat	burnout.	
Pembahasan	
Pengaruh	Job	Insecurity	terhadap	Burnout	

Job	Insecurity	ialah	perasaan	ketidakamanan	yang	dirasakan	oleh	pekerja	akibat	adanya	
kekhawatiran	 terhadap	keberlangsungan	pekerjaan	di	masa	depan	(Prestiana	et	al.,	2013),	
yang	 pada	 mahasiswa	 pekerja	 diwujudkan	 dalam	 perasaan	 tidak	 berdaya	 ketika	 individu	
merasa	 khawatir	 tidak	 mampu	 mempertahankan	 pekerjaannya	 akibat	 kondisi	 kerja	 yang	
tidak	pasti	atau	berisiko.	Secara	konseptual,	job	insecurity	dan	burnout	merupakan	konstruk	
negatif,	 sehingga	 ketika	 tingkat	 job	 insecurity	 menurun,	 individu	 cenderung	 merasa	 lebih	
aman	 dan	 stabil	 dalam	pekerjaannya,	 yang	 pada	 akhirnya	menurunkan	 potensi	 terjadinya	
burnout.	Berdasarkan	pengolahan	data	statistik,	hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	job	
insecurity	tidak	berpengaruh	positif	terhadap	level	burnout	pada	mahasiswa	pekerja.	Hal	ini	
mengonfirmasi	bahwa	ketidakpastian	kerja	yang	dirasakan	responden	tidak	secara	signifikan	
meningkatkan	risiko	kelelahan	emosional	maupun	fisik	mereka.	Temuan	tersebut	konsisiten	
dengan	 pandangan	 Prestiana	 et	 al.	 (2013),	 yang	 mengkonfirmasi	 jika	 ketika	 individu	
mengalami	persepsi	job	insecurity	yang	lebih	rendah,	mereka	cenderung	menunjukkan	tingkat	
Burnout	yang	lebih	minimal.	Temuan	ini	mengindikasikan	bahwa	ketika	mahasiswa	pekerja	
merasakan	tingkat	job	insecurity	yang	rendah,	mereka	cenderung	tidak	mengalami	rasa	takut	
dan	 kekhawatiran	 berlebihan	 terhadap	 keberlanjutan	 pekerjaannya,	 sehingga	 beban	
psikologis	 yang	 dirasakan	 berkurang	 dan	 potensi	 terjadinya	 kelelahan	 emosional,	 fisik,	
maupun	mental	menjadi	lebih	kecil,	yang	pada	akhirnya	membuat	mahasiswa	pekerja	mampu	
menjalani	 tuntutan	 pekerjaan	 dan	 perkuliahan	 dengan	 lebih	 nyaman,	 stabil,	 dan	memiliki	
tingkat	burnout	yang	lebih	rendah.	
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Pengaruh	Dukungan	Sosial	terhadap	Burnout	
Dukungan	sosial	dimaknai	sebagai	bentuk	keterlibatan	atau	relasi	antarindividu	

yang	menghasilkan	bantuan	konkret	bagi	penerimanya,	baik	dalam	bentuk	tindakan	
maupun	perasaan	diterima,	diperhatikan,	dan	adanya	ketertarikan	terhadap	individu	
(Andi,	Sunaryo,	&	Anwarudin,	2020),	yang	bagi	mahasiswa	pekerja	dapat	berasal	dari	
keluarga,	 teman	 kuliah,	 rekan	 kerja,	 maupun	 atasan	 sehingga	 membantu	 mereka	
merasa	diperhatikan	dan	dihargai	baik	di	lingkungan	perkuliahan	maupun	pekerjaan.	
Meski	 demikian,	 evaluasi	 data	 dan	 perhitungan	 statistik	 yang	 dilaksanakan	 pada	
kajian	 ini	mengindikasikan	bahwa,	dukungan	sosial	 tidak	 terbukti	secara	signifikan	
memengaruhi	 tingkat	 burnout	 pada	 mahasiswa	 pekerja,	 maka	 bisa	 disimpulkan	
bahwa	dukungan	sosial	yang	diterima	belum	mampu	secara	 langsung	menurunkan	
tingkat	burnout.	Hasil	tersebut	konsisten	dengan	observasi	yang	dikerjakan	oleh	Ratih	
dan	 Rusyidi	 (2023),	 mereka	 mengemukakan	 bahwa	 dukungan	 sosial	 memiliki	
hubungan	 negatif	 dengan	 burnout	 namun	 tidak	 signifikan	 secara	 parsial,	 yang	
menunjukkan	adanya	kecenderungan	menurunkan	burnout	tanpa	pengaruh	yang	kuat	
secara	 statistik.	 Kondisi	 tersebut	 dapat	 terjadi	 karena	 mahasiswa	 pekerja	 sering	
mengalami	keterbatasan	waktu	untuk	berinteraksi	secara	optimal	dengan	keluarga,	
teman,	 maupun	 lingkungan	 sosial,	 sehingga	 dukungan	 sosial	 yang	 diterima	 tidak	
sepenuhnya	dirasakan	atau	dimanfaatkan	secara	efektif.	Oleh	karena	itu,	disarankan	
agar	 mahasiswa	 pekerja	 mampu	 mengatur	 waktu	 dengan	 lebih	 baik	 agar	 tetap	
memiliki	 kesempatan	 berinteraksi	 dengan	 keluarga,	 teman,	 dan	 lingkungan	 sosial,	
mengingat	 dukungan	 sosial	 yang	 dirasakan	 secara	 optimal	 dapat	 membantu	
menurunkan	tingkat	burnout	pada	mahasiswa	pekerja	(Muflihah	&	Savira,	2021).	
Pengaruh	Job	Insecurity	terhadap	Self-	Efficacy	

Job	Insecurity	 ialah	kondisi	psikologis	individu	yang	ditandai	dengan	perasaan	
tidak	aman	dan	ketidakpastian	akibat	perubahan	lingkungan	kerja	yang	terus	berubah	
dan	sulit	diprediksi	 (Ratnasari,	2021),	yang	pada	mahasiswa	pekerja	dapat	muncul	
karena	jam	kerja	yang	tidak	menentu,	status	pekerjaan	yang	bersifat	sementara,	serta	
tuntutan	perkuliahan	yang	dijalani	secara	bersamaan	dengan	pekerjaan.	Berdasarkan	
hasil	 penelitian	 dan	 analisis	 statistik,	 temuan	 memperlihatkan	 jika	 Job	 Insecurity	
memiliki	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Self-Efficacy	 pada	 mahasiswa	
pekerja,	 yang	 	 mengisyaratkan	 bahwa	 adanya	 ketidakpastian	 kerja	 justru	menjadi	
stimulan	 bagi	 individu	 untuk	 meningkatkan	 level	 self-efficacy	 mereka.	 Kondisi	
ketidakpastian	tersebut	mendorong	mahasiswa	pekerja	untuk	bersikap	lebih	adaptif,	
bertanggung	 jawab,	 serta	 berupaya	 menunjukkan	 kinerja	 yang	 optimal	 guna	
mempertahankan	 pekerjaannya,	 sehingga	 memperkuat	 kepercayaan	 diri	 dalam	
menjalani	peran	ganda.	Temuan	 ini	memperlihatkan	 jika	 Job	 Insecurity	 tidak	hanya	
dipandang	 sebagai	 ancaman,	 namun	 juga	 dapat	 menjadi	 tantangan	 yang	 bersifat	
memotivasi	bagi	mahasiswa	pekerja	untuk	berkembang,	dan	 secara	 tidak	 langsung	
mendorong	terbentuknya	Self-Efficacy	yang	lebih	tinggi.	
Pengaruh	Dukungan	Sosial	terhadap	Self	–	Efficacy		

Dukungan	sosial	dipahami	sebagai	bentuk	perhatian,	bantuan,	dan	kepedulian	
yang	 diterima	 individu	 dari	 lingkungan	 sosialnya,	 yang	 terbentuk	 melalui	 proses	
interaksi	sosial	yang	berkelanjutan	(Widyastuti,	2013),	sehingga	membuat	 individu	
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merasa	diperhatikan	dan	tidak	sendirian	dalam	menghadapi	berbagai	permasalahan,	
yang	 bagi	 mahasiswa	 pekerja	 menjadi	 faktor	 penting	 dalam	 membantu	
menyeimbangkan	 tuntutan	 perkuliahan	 dan	 pekerjaan.	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	
statistik	 yang	 telah	 dilakukan,	 dukungan	 sosial	 terbukti	 berpengaruh	 signifikan	
terhadap	 self-efficacy,	 yaitu	 keyakinan	 seseorang	 terhadap	 kemampuan	 dirinya	
sendiri,	peningkatan	self-efficacy	dapat	dipicu	oleh	ketersediaan	dukungan	sosial	yang	
memadai	 (Mulianti	 &	 Soetikno,	 2022).	 Hal	 ini	 mengindikasikan	 adanya	 hubungan	
proporsional,	di	mana	semakin	kuat	sokongan	sosial	yang	diterima,	maka	keyakinan	
individu	 atas	 kapasitas	 dirinya	 (self-efficacy)	 juga	 akan	 semakin	 bertumbuh.	 Hasil	
tersebut	 memperkuat	 gagasan	 bahwa	 dukungan	 sosial	 berperan	 sebagai	 sumber	
utama	 dalam	 memperkuat	 keyakinan	 diri	 individu	 ketika	 menghadapi	 beragam	
tantangan,	 karena	 bagi	 mahasiswa	 pekerja	 dukungan	 sosial	 tidak	 hanya	 bersifat	
emosional,	 tetapi	 juga	 membantu	 mereka	 merasa	 mampu	 menjalani	 peran	 ganda	
sebagai	mahasiswa	dan	pekerja,	sehingga	pada	akhirnya	meningkatkan	self-efficacy.	
Pengaruh	Self	–	Efficacy	terhadap	Burnout	

Self-efficacy	merupakan	representasi	dari	kepercayaan	 individu	atas	kapasitas	
dirinya	untuk	mengatur	dan	mengeksekusi	tindakan-tindakan	strategis	demi	meraih	
target	 yang	 telah	 ditetapkan,	 di	mana	 konsep	 ini	menjelaskan	 bagaimana	 individu	
menafsirkan	situasi	tertentu	yang	selanjutnya	memengaruhi	cara	berpikir,	sikap,	dan	
perilaku	dalam	menghadapi	berbagai	kondisi	(Idrus,	2014).	Berdasarkan	hasil	analisis	
statistik	dalam	penelitian	ini,	ditemukan	bahwa	self-efficacy	tidak	memiliki	pengaruh	
positif	 terhadap	 burnout	 pada	mahasiswa	 pekerja.	 Fenomena	 ini	mengindikasikan	
bahwa	 kondisi	 burnout	 dalam	 populasi	 tersebut	 lebih	 dominan	 dipicu	 oleh	 faktor	
eksternal,	 seperti	 tekanan	 beban	 akademik,tuntutan	 profesional	 di	 tempat	 kerja,	
keterbatasan	 waktu,	 serta	 konflik	 peran	 antara	 kuliah	 dan	 pekerjaan,	 yang	 tidak	
sepenuhnya	 dapat	 diatasi	 hanya	 dengan	 keyakinan	 diri.	 Dengan	 demikian,	 temuan	
penelitian	 ini	mengkonfimasi	 jika	self-efficacy	belum	terbukti	mempunyai	pengaruh	
langsung	 yang	 signifikan	 terhadap	 burnout,	 sehingga	 upaya	 untuk	 mengurangi	
burnout	pada	mahasiswa	pekerja	 tidak	hanya	perlu	menekankan	pada	peningkatan	
self-efficacy,	 tetapi	 juga	 harus	 memperhatikan	 pengelolaan	 beban	 akademik	 dan	
tuntutan	 pekerjaan	 karena	 tekanan	 tersebut	 dinilai	 lebih	 berpengaruh	 terhadap	
munculnya	burnout	(Fassa	&	Miftahuddin,	2023).	
Pengaruh	Job	Insecurity	terhadap	Burnout	dengan	Self	–	Efficacy	sebagai	variabel	
mediasi.	

Efikasi	 diri,	 atau	 Self-Efficacy,	 mengacu	 pada	 kepercayaan	 individu	 atas	
kemampuannya	untuk	mengelola	tindakan	secara	efektif	serta	menanggapi	berbagai	
tekanan	atau	tuntutan	yang	dihadapi,	bagi	mahasiswa	pekerja,	self-efficacy	memegang	
peranan	krusial	dalam	menyeimbangkan	tuntutan	peran	ganda	yang	dijalani	secara	
simultan.	 Sejalan	 dengan	 temuan	 Musa	 et	 al.	 (2024),	 self-efficacy	 dapat	 bertindak	
sebagai	pelindung	(buffer)	yang	memitigasi	keterkaitan	antara	tekanan	stres	dengan	
dampak	 psikologis	 yang	 ditimbulkannya,	 sehingga	 secara	 teoritis	 peningkatan	 self-
efficacy	 diharapkan	 mampu	 menurunkan	 tingkat	 burnout	 yang	 dialami.	 Namun,	
mengacu	pada	analisis	statistik	yang	telah	dilaksanakan,	self-efficacy	belum	mampu	
memediasi	pengaruh	job	insecurity	terhadap	burnout	secara	signifikan,	meskipun	arah	
hubungan	 menunjukkan	 kecenderungan	 menurunkan	 burnout.	 Hal	 ini	
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mengindikasikan	 bahwa	 peran	 self-efficacy	 belum	 cukup	 kuat	 sebagai	 variabel	
penghubung	antara	job	insecurity	dan	burnout	pada	mahasiswa	pekerja,	salah	satunya	
karena	tidak	semua	mahasiswa	pekerja	mempunyai	tingkat	self-efficacy	yang	tinggi.	
Individu	 yang	 memiliki	 self-efficacy	 rendah	 umumnya	 menetapkan	 sasaran	 yang	
minimalis	dan	menunjukkan	keraguan	yang	signifikan	terhadap	kemampuan	mereka	
untuk	mencapai	kesuksesan,	serta	menunjukkan	upaya	yang	kurang	maksimal	dalam	
menghadapi	tuntutan	yang	ada	(Engko	&	Cecilia,	2008),	sehingga	self-efficacy	belum	
mampu	 secara	 efektif	 menekan	 burnout	 dan	 kelelahan	 yang	 dialami	 lebih	 banyak	
dipengaruhi	 oleh	 faktor	 lain.	 Maka	 dari	 itu,	 upaya	 peningkatan	 self-efficacy	 pada	
mahasiswa	 pekerja	 tetap	 penting	 untuk	 diperhatikan	 agar	 individu	 memiliki	
keyakinan,	target,	dan	usaha	yang	lebih	optimal	dalam	menghadapi	tuntutan,	sehingga	
potensi	burnout	dapat	ditekan	dengan	lebih	efektif.	
Pengaruh	 Dukungan	 Sosial	 terhadap	 Burnout	 dengan	 Self	 –	 Efficacy	 sebagai	
variabel	intervening.	

Dukungan	sosial	berperan	sebagai	faktor	krusial	yang	memungkinkan	individu	
mengatasi	tekanan	serta	berbagai	tuntutan	yang	muncul	dalam	kehidupan	sehari-hari,	
yang	bagi	mahasiswa	pekerja	memberikan	 rasa	 aman,	perhatian,	 dan	penghargaan	
dari	 lingkungan	 sekitar	 sehingga	 memudahkan	 mereka	 menjalani	 peran	 ganda	
sebagai	 mahasiswa	 dan	 pekerja.	 Dukungan	 sosial	 tersebut	 diharapkan	 mampu	
meningkatkan	 self-efficacy,	 yaitu	 kepercayaan	 seseorang	 atas	 kapabilitasnya	 untuk	
melawan	berbagai	tuntutan,	yang	pada	akhirnya	dapat	memengaruhi	tingkat	burnout	
pada	mahasiswa	 pekerja.	 Namun,	merujuk	 pada	 hasil	 analisis	 statistik	 yang	 sudah	
dilaksanakan,	 self-efficacy	 tidak	 terbukti	 memediasi	 pengaruh	 dukungan	 sosial	
terhadap	burnout	 secara	 signifikan,	 sebab,	 sekalipun	 ketersediaan	dukungan	 sosial	
mampu	memperkuat	keyakinan	diri	pada	mahasiswa	pekerja,	hal	tersebut	tidak	selalu	
mendorong	 keyakinan	 diri	 yang	 kuat	 dalam	menghadapi	 tantangan	 akademik	 dan	
pekerjaan,	 sehingga	 jalur	 mediasi	 melalui	 self-efficacy	 menjadi	 lemah.	 Manfaat	
dukungan	sosial	cenderung	lebih	terasa	ketika	mahasiswa	menghadapi	tekanan	yang	
sangat	 besar,	 sehingga	 peran	 self-efficacy	 belum	 berfungsi	 secara	 optimal	 sebagai	
variabel	mediasi	(Redityani	&	Susilawati,	2021).	Oleh	karena	itu,	dukungan	sosial	bagi	
mahasiswa	pekerja	tetap	perlu	diperkuat	karena	berperan	penting	dalam	membantu	
secara	 emosional	 menghadapi	 tekanan	 peran	 ganda,	 dan	 meskipun	 tidak	 secara	
langsung	 meningkatkan	 self-efficacy,	 dukungan	 sosial	 tetap	 berkontribusi	 dalam	
mengurangi	tekanan	psikologis	yang	berpotensi	menyebabkan	burnout	(Muflihah	&	
Savira,	2021).	

	
4. Simpulan	

Berdasarkan	 hasil	 analisis,	 ditemukan	 bahwa	 baik	 job	 insecurity	 maupun	
dukungan	sosial	 tidak	memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	tingkat	burnout	pada	
mahasiswa	 pekerja.	 Di	 sisi	 lain,	 kedua	 variabel	 tersebut	 terbukti	 berkontribusi	
signifikan	 dalam	 membentuk	 Self-Efficacy;	 namun,	 Self-Efficacy	 sendiri	 tidak	
menunjukkan	pengaruh	signifikan	terhadap	Burnout	dan	gagal	memediasi	hubungan	
antara	 Job	 Insecurity	 maupun	 Dukungan	 Sosial	 dengan	 Burnout.	 Temuan	 ini	
mengindikasikan	bahwa	tingkat	Burnout	pada	mahasiswa	pekerja	kemungkinan	lebih	
dipicu	 oleh	 keberadaan	 faktor-faktor	 eksternal	 yang	 berada	 di	 luar	 ruang	 lingkup	
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variabel	penelitian	ini,	sedangkan	Job	Insecurity	dan	Dukungan	Sosial	lebih	dominan	
dalam	 membangun	 keyakinan	 diri	 individu.	 Penelitian	 ini	 memiliki	 beberapa	
keterbatasan,	antara	 lain	 terbatasnya	variabel	yang	diteliti,	 jumlah	responden	yang	
relatif	 kecil,	 serta	 ketersediaan	 studi	 terdahulu	 yang	 sebanding	 secara	metode	dan	
populasi	 yang	 minik.	 Maka	 dari	 itu,	 studi	 mendatang	 direkomendasikan	 untuk	
memasukkan	 variabel	 tambahan	 yang	 berpotensi	 memengaruhi	 Burnout	 serta	
memperluas	 jumlah	dan	cakupan	sampel	agar	 temuan	 lebih	representatif	dan	valid	
secara	generalisasi.	
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